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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

    : Diteliti 

    : Tidak diteliti 

Gambar 3.1  Kerangka Konseptual Perbedaan Harga Diri Pada Lansia Yang 
Tinggal Di Panti Werdha Dengan Lansia Yang Tinggal Di Rumah.  

LANSIA 

Terjadi  Perubahan psikososial yaitu 
- Lansia mengalami penarikan diri dari masyarakat dan diri pribadinya satu sama lain. 
- Lansia  merasa terisolasi dari lingkungan tempat tinggalnya 
- Timbulnya rasa tidak aman dan tidak dibutuhkan lagi.  

Lansia tinggal 
di panti 

Lansia tinggal 
di rumah 

Konsep Diri : 
- Gambaran Diri 
- Ideal Diri 
- Peran 
- Identitas Diri 

- Harga Diri 

Positif : 
1. Merasa dirinya adalah orang yang layak. 
2. Menilai dirinya memiliki kemampuan/kualitas 

yang baik. 
3. Dapat melakukan semua hal yang kebanyakan 

orang lain lakukan. 
4. Selalu mengambil sikap positif terhadap 

dirinya. 
5. Merasa puas terhadap dirinya 

Negatif : 
1. Merasa bahwa dirinya gagal. 
2. Merasa dirinya tidak dapat dibanggakan 
3. Tidak yakin akan berhasil dalam segala hal 
4. Pernah merasa bahwa dirinya tidak 

berguna. 
5. Berfikir tidak menyenangkan menjadi 

orang sepertinya.  
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Dalam kerangka tersebut dapat dijelaskan bahwa pada lansia telah terjadi 

perubahan psikososial. Baik lansia yang tinggal di panti maupun lansia yang 

tinggal di rumah. Perubahan psikososial yang terjadi yaitu mengalami penarikan 

diri dari masyarakat dan diri pribadinya satu sama lain, merasa terisolasi dari 

lingkungan tempat tinggalnya serta timbul perasaan tidak aman dan tidak 

dibutuhkan lagi. Hal ini dapat mempengaruhi konsep diri seseorang. Konsep diri 

terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya gambaraan diri, ideal diri, harga diri, 

peran dan identitas diri. Dalam harga diri terdapat indikator harga diri yang positif 

dan negatif. Indikator harga diri positif yaitu Merasa dirinya adalah orang yang 

layak, menilai dirinya memiliki kemampuan/kualitas yang baik, dapat melakukan 

semua hal yang kebanyakan orang lain lakukan, selalu mengambil sikap positif 

terhadap dirinya, dan merasa puas terhadap dirinya. Sedangkan indicator harga 

diri yang negatif yaitu Merasa bahwa dirinya telah gagal, merasa dirinya tidak 

dapat dibanggakan, tidak yakin akan berhasil dalam segala hal, pernah merasa 

bahwa dirinya tidak berguna, dan berfikir tidak menyenangkan menjadi orang 

sepertinya (Skala Rosenberg, 1965).  

 

3.2 Hipotesis  

Ada perbedaan harga diri pada lansia yang tinggal di Panti Werdha Hargo 

Dedali dengan lansia yang tinggal di rumah wilayah RW 01 Kelurahan Menur 

Pumpungan Surabaya 

 

 


